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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan apakah terdapat pengaruh literasi akuntansi dan
pemahaman etika profesi akuntan terhadap komitmen tidak korupsi yang dimoderasi oleh pendidikan
keluarga. Metode penelitian yang digunakan yaitu metode survey. Teknik pengumpulan data dengan
menggunakan Kkuesioner dan disebarkan kepada responden dengan menggunakan Google form.
Subjek penelitian yaitu sarjana akuntansi yang bekerja di Daerah Khusus Ibukota (DKI) Jakarta. Hasil
penelitian yaitu literasi akuntansi dan etika profesi akuntan berpengaruh positif signifikan terhadap
komitmen tidak korupsi, sedangkan pendidikan keluarga tidak berpengaruh terhadap komitmen tidak
korupsi. Selanjutnya, pendidikan keluarga belum mampu memoderasi pengaruh literasi akuntansi
terhadap komitmen tidak korupsi dan pendidikan keluarga belum mampu dalam memoderasi
pengaruh etika profesi akuntan terhadap komitmen tidak korupsi.

Kata Kunci: Etika Profesi Akuntan, Literasi Akuntansi, Tidak Korupsi, Pendidikan Keluarga

Abstract

This study aims to prove whether there is an effect of accounting literacy and understanding of
professional accounting ethics on non-corruption commitments moderated by family education. The
research method used is the survey method. The data collection techniques used questionnaires and
distributed them to respondents using Google Forms. The research subjects are accounting graduates
who work in the Special Capital Region (DKI) Jakarta. The results of the research are accounting
literacy and professional ethics of accountants have a significant positive effect on non-corruption
commitment, while family education does not affect non-corruption commitment. Furthermore, family
education has not been able to moderate the effect of accounting literacy on non-corruption
commitments and family education has not been able to moderate the effect of professional
accounting ethics on non-corruption commitments.
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PENDAHULUAN

Korupsi merupakan masalah serius yang terus mengancam kemajuan pembangunan
suatu negara, baik itu dari segi keuangan maupun moral (Jeppesen, 2019). Tindakan korupsi
berdampak besar terhadap keberlangsungan suatu negara sehingga diperlukan upaya
pencegahan guna menimalisasi tindakan korupsi (Sriwijayanti et al., 2022). Indonesia telah
mengeluarkan banyak undang-undang dan kebijakan terkait pencegahan korupsi, tetapi upaya
tersebut belum sepenuhnya berhasil mengurangi tingkat korupsi di Indonesia. Hal tersebut
bisa dilihat pada kasus korupsi di Indonesia yang terus mengalami peningkatan pada lima
tahun terakhir pada tabel berikut.
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Tabel 1 Data Kasus Korupsi di Indonesia Lima Tahun Terakhir

Chart Title

N 0 2 RN N

2018 2019 2020 2021 2023

m Kasus Tersangka

Sumber: Indonesia Corruption Watch ICW tahun 2018-2023 (Bayu, 2023)

Berdasar pada tabel 1.1 tersebut, bisa diketahui selama kurun waktu lima tahun
terakhir, kasus korupsi di Indonesia mengalami peningkatan. Pada tahun 2023 yang baru
memasuki bulan Mei, sudah terdapat 579 kasus dengan 1396 yang menjadi tersangka kasus
korupsi. Terjadi peningkatan dari tahun sebelumnya yakni sebesar 8.63%. Terdapat berbagai
faktor yang menyebabkan terjadinya korupsi. Menurut teori CDMA Robert Klitgaard
terjadinya korupsi dikarenakan tiga faktor, yaitu kekuasaan, monopoli, dan tidak adanya
akuntabilitas (Pustha & Fauzan, 2021). Dengan demikian diperlukan berbagai upaya represif
dan preventif dengan melibatkan seluruh lini dalam memberantas korupsi. Selain itu, faktor
situasi berinteraksi aspek psikologis dan kemampuan individu untuk mengarahkan agar
melakukan kecurangan (Rustiarini et al., 2019). Perusahaan perlu bertanggung jawab untuk
mencegah adanya korupsi (Muhamad & A. Gani, 2020). Para karyawan perlu memiliki
komitmen tidak korupsi sebagai sebuah sikap dan tindakan yang sangat penting dalam upaya
membangun negara yang bersih dan berintegritas (Rinenggo et al., 2022).

Upaya yang dapat dilakukan dengan meningkatkan literasi akuntansi dan pemahaman
etika profesi akuntan. Literasi akuntansi merupakan kemampuan untuk memahami dan
mengelola aspek-aspek keuangan, termasuk pengenalan dan pemahaman mengenai laporan
keuangan (Hatta & Budiyati, 2021). Literasi akuntansi berupaya membantu seseorang untuk
melakukan pencatatan keuangan sehingga diperlukan pengetahuan dan keterampilan oleh
akuntan untuk membuat keputusan (Roslan et al., 2018). Pemerintah berpandangan melalui
literasi keuangan, sistem keuangan, kesejahteraan masyarakat, dan pembangunan yang
inklusif dapat lebih mudah dicapai. Hal ini mendorong Pemerintah Republik Indonesia untuk
membentuk Strategi Nasional Literasi Keuangan Indonesia (SNLKI) tahun 2013 (Tambun,
Rotua Sitorus, et al., 2022).

Seorang akuntan perlu memiliki pemahaman, secara teknis maupun nonteknis
(Yulianti et al., 2021). Kemampuan teknis berkaitan dengan pengetahuan yang dimiliki,
sedangkan kemampuan nonteknis berkaitan dengan sikap yang dapat menunjang pekerjaan,
seperti tanggung jawab, berpikir kritis, dan lain sebagainnya (Apostolou et al., 2019).
Kemampuan nonteknis itu terdapat dalam kode etik profesi akuntan atau etika profesi
akuntan. Etika profesi akuntan merupakan tatanan nilai dan prinsip yang harus ditaati oleh
seorang akuntan dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya (Kharismawati, 2013).
Akuntan harus memiliki sikap dalam menajalankan pekerjaan sesuai dengan etika (Anggraini
& MY, 2022). Dengan pemahaman etika yang baik, akuntan dapat menghindari praktik
korupsi yang merugikan perusahaan (Khasiani et al., 2020).

Peranan literasi akuntansi masih lemah, sehingga masih diperlukan berbagai upaya
dalam meningkatkan literasi akuntansi agar pelaporan ekonomi hasil usaha dapat dilaporkan
sebab literasi akuntasi memiliki pengaruh terhadap informasi akuntansi dan Kkinerja
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perusahaan (Tedjasukmana & F. Nagel, 2018; Hatta & Budiyati. 2021; Julito et al., 2021;
Putra & Dayanti, 2022). Selanjutnya, Hatta & Budiyati (2021) membuktikan bahawasanya
literasi akuntansi memiliki pengaruh terhadap penggunaan informasi akuntansi. Sementara
itu, kajian Kharismawati (2013) etika profesi akuntan etika profesi berpengaruh positif
terhadap profesionalisme akuntan publik. Selanjunya, kajian Tambunan & Silitonga (2020)
menghasilkan pengaruh positif dan signifikan antara pengetahuan etika profesi akuntan
terhadap persepsi mahasiswa Akuntansi mengenai creative accounting. Beberapa penelitian
tersebut membuktikan bahwasanya literasi akuntansi yang dimiliki oleh para akuntan masih
lemah padahal seorang akuntan harus terus melakukan perbaikan diri, pengetahuan dan
keterampilan, untuk menunjang kinerja.

Namun, literasi akuntansi dan pemahaman etika profesi akuntan tidak selalu menjadi
jaminan untuk membangun komitmen tidak korupsi yang kuat. Diperlukan pendidikan
keluarga yang memiliki peran penting dalam membentuk nilai dan karakter individu.
Pendidikan keluarga bisa memberikan pengaruh terhadap perilaku seseorang dalam
melakukan pengelolaan keuangan secara pribadi (Pahlevi & Nashrullah, 2021). Hal tersebut
sejalan dengan hasil penelitian Rinenggo et al. (2022) yang menyebut bahwasanya keluarga
berperan penting dalam memberikan pendidikan kepada anak dengan memberikan
keteladanan, membentuk kebiasaaan, dan berdiskusi.

Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan apakah terdapat pengaruh literasi
akuntansi dan pemahaman etika profesi akuntan terhadap komitmen tidak korupsi yang
dimoderasi oleh pendidikan keluarga. Penelitian ini dapat memberikan pemahaman yang
lebih baik tentang bagaimana meningkatkan komitmen tidak korupsi di kalangan masyarakat,
dengan memperhatikan faktor literasi akuntansi, pemahaman etika profesi akuntan, dan
pendidikan keluarga.

Kebaruan penelitian yaitu penambahan indikator pengukuran yang digunakan pada
variabel literasi akuntansi. Pada penelitian terdahulu, indikator pengukuran hanya mengacu
pada Standar Akuntansi Keuangan, sedangkan pada penelitian ini ditambahkan beberapa
indikator baru, yaitu kemampuan melakukan analisis CSR dan green accounting (Dhar et al.,
2022) dan indikator implementasi dan evaluasi mengenai digitalisasi (Taib et al., 2022).

LITERATUR REVIEW DAN HIPOTESIS

Teori Perilaku Terencana atau Theory of Planned Behavior

Teori Perilaku Terencana (TPT) sebagai salah satu teori Ajzen (1991) yang memeiliki tujuan
untuk melakukan prediksi dan memberikan pemahaman mengenai dampak yang didapat dari
perilaku, melakukan identifikasi strategi guna mengubah tindakan, dan memberikan
penjelasan mengenai perilaku nyata dari manusia.

Komitmen Tidak Korupsi

Komitmen untuk tidak korupsi bisa diartikan sebagai bentuk ketekadan untuk tidak
melakukan korupsi. Sementara itu, korupsi menurut Rinenggo et al. (2022) sebagai tindakan
rakus manusia, rasa tidak pernah puas atas apa yang dimiliki. Tindakan korupsi berdampak
besar terhadap keberlangsungan suatu negara sehingga diperlukan upaya pencegahan guna
menimalisasi tindakan korupsi (Sriwijayanti et al., 2022). Menurut Sriwijayanti et al., (2022)
komitmen untuk tidak korupsi terdiri atas beberapa indikator, yaitu: (1) komitmen tidak
membuat negara rugi, (2) komitmen untuk ikut serta dalam tindak penyuapan, (3) komitmen
untuk tidak menggelapkan dari jabatan yang diemban, (4) komitmen tidak memeras orang
lain, (5) komitmen tidak melakukan tindakan yang curang, dan (6) komitmen tidak menerima
grafitikasi.
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Literasi Akuntansi

Seorang akuntan harus memiliki literasi akuntansi untuk menunjang pekerjaan saat ini.
Literasi akuntansi merupakan kesadaran terkait transaksi yang membutuhkan pengelolaan
guna menilai akuntansi yang bersifat penting, menerangkan transaksi keuangan, mengambil
keputusan, menerangkan alasan pembuatan keputusan, dan terlibat ketika terjadi sesuatu
terhadap keputusan yang dilakukan (Hatta & Budiyati, 2021). Sementara itu, menurut
(Nurbaeti et al., 2019) memaparkan literasi akuntansi sebagai pengetahuan dalam membuat
laporan keuangan dalam mengelola bisnis. Literasi akuntansi dapat memiliki pengertian yaitu
seseorang yang memiliki kapabilitas dalam melakukan pekerjaan berkaitan dengan akuntansi,
seperti pembuatan catatan, pembukuan, termasuk dalam melakukan digitalisasi akuntansi.
Indikator literasi akuntansi bisa diukur dengan: menganalisisi transaksi dan perlakuan
akuntansi, memproses sillus akuntansi, melakukan analisis rasio keuangan, melakukan
analisis keberlanjutan, melakukan analisis CSR dan green accounting, menerapkan dan
melakukan digitalisasi akuntansi (Taib et al., 2022; Dhar et al., 2022; Hatta & Budiyati, 2021;
Risti & Putra, 2022)

Etika Profesi Akuntan

Etika profesi sebagai seperangkat tata cara berperilaku yang harus dalam bekerja (Wijayanti
et al., 2022). Kepercayaan masyarakat terhadap mutu pemberian layanan dapat digapai ketika
pekerja atau profesi mengimplementasikan standar mutu tinggi pada profesiyang ditekuni
sehingga diperlukan adanya etika profesi. Etika profesi menurut Yuwono (2018) berisi terkait
standar yang harus dilakukan pada suatu profesi. Sementara itu, dalam Anisa et al., (2021)
etika profesi merupakan sikap adil dalam melakukan pelayanan secara profesional kepada
masyarakat secara tertib dan ahli pada bidang yang ditekuni dalam upaya melakukan tugas
atau kewajiban dengan baik ke publik. Etika profesi berguna sebagai panduan untuk bersikap
dan bertindak agar bisa menjalankan tugas dan kewajibannya sebagai pekerja dengan baik
(Visiana, 2022). Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (2020) terdapat lima prinsip dasar etika
akuntan, yaitu integritas, objektivitas, kompetensi, kerahasiaan, dan perilaku professional.

Pendidikan Keluarga

Keluarga sebagai unit terkecil dalam masyarakat memiliki peranan penting dalam
membentuk kepribadian seseorang. Pendidikan keluarga menurut Akhyadi & Mulyono
(2019) merupakan pendidikan yang dilakukan oleh orang tua dalam rangka meningkatkan
tumbuh kembang anak agar bisa memiliki kehidupan yang berkualitas dan bisa memiliki
nilai-nilai dan karakter yang baik dalam memberikan persiapan untuk menjadi anggota
masyarakat. Kunci utama dalam pendidikan kejujuran yaitu dengan meneladani orang tua
(Saepullah et al., 2022). Selain itu, orang tua memiliki peran penting dalam menanamkan
nilai-nilai karakter yang baik kepada anak, seperti kedisiplinan, kejujuran, tanggung jawab,
kerja keras, mandiri, dan kesedarhanaan (Mamluah & Jalil, 2022). Indikator yang digunakan
dalam mengukur pendidikan keluarga Syuliswati (2020), yaitu peran orang tua dalam
menciptakan kenyamanan dan ketentraman, menjadi panutan, dan memberikan teladan.

Hipotesis

Literasi Akuntansi Terhadap Komitmen Tidak Korupsi

Literasi akuntansi sebagai bentuk pemahaman mengenai akuntansi dasar. Menurut Trombetta
(dalam Nurbaeti et al., 2019) literasi akuntansi sebagai pengetahuan dalam membuat laporan
keuangan dalam mengelola bisnis. Literasi akuntansi berupaya membantu seseorang untuk
melakukan pencatatan keuangan sehingga diperlukan pengetahuan dan keterampilan oleh
akuntan untuk membuat keputusan (Roslan et al., 2018). Selain itu, literasi akuntansi
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memiliki kaitan teori perilaku terencana sebab dengan sifat logis akuntan dapat
memanfaatkan informasi secara sistematis untuk kemudian dilakukan analisis dampak
terhadap keputusan yang dilakukan. Sehingga hal tersebut juga memungkinkan para akuntan
untuk komitmen tidak korupsi sebab akan lebih mempertimbangkan akibat tindakan yang
dilakukan. Kajian mengenai literasi akuntansi dilakukan oleh Dhar et al., (2022), aib et al.,
(2022), dan Hatta & Budiyati, (2021). Berdasarkan pemaparan tersebut, hipotesis penelitian
ini adalah sebagai berikut.

H1: Literasi akuntansi berpengaruh positif terhadap komitmen tidak korupsi

Etika Profesi Akuntan Terhadap Komitmen Tidak Korupsi

Etika profesi menurut Yuwono (2018:224) berisi terkait standar yang harus dilakukan pada
suatu profesi. Sementara itu, menurut Keiser (dalam Anisa et al., 2021) etika profesi
merupakan sikap adil dalam melakukan pelayanan secara profesional kepada masyarakat
secara tertib dan ahli pada bidang yang ditekuni dalam upaya melakukan tugas atau
kewajiban dengan baik ke publik. Selain itu, etika profesi akuntan memiliki kaitan teori
perilaku terencana sebab para akuntan memiliki komitmen untuk tidak melakukan korupsi
sebab hal tersebut sudah melanggar etika profesi akuntan. Seorang akuntan yang memegang
teguh prinsip akuntansi, semakin tinggi pula untuk tidak melakukan korupsi (Jeppesen, 2019;
Kharismawati, 2013; Latan et al., 2019; Utami et al., 2019). Dengan demikian, hipotesis
penelitian ini adalah sebagai berikut.

H2: Etika profesi akuntan berpengaruh positif terhadap komitmen tidak korupsi

Pendidikan Keluarga terhadap Komitmen Tidak Korupsi

Pendidikan keluarga sebagai gerbang awal anak menerima pendidikan. Anak perlu diajarkan
pengetahuan dasar terkait mengelola keuangan sehingga menumbuhkan kebiasaan anak agar
bisa melakukan pengelolaan keuangan (Fajriyah & Agung, 2021). Keluarga berperan penting
dalam memberikan pendidikan kepada anak sehingga anak terhindar dari tindakan yang
merugikan orang lain (Rinenggo et al. 2022; Syuliswati 2020; Hidayati, 2021). Sehingga,
pendidikan keluarga dapat landasan untuk seseorang melakukan kecurangan. Dengan
demikian, hipotesis penelitian adalah.

H3: Pendidikan Keluarga berpengaruh positif terhadap komitmen tidak korupsi

Literasi Akuntansi Terhadap Komitmen Tidak Korupsi Dimoderasi Pendidikan
Keluarga

Pendidikan yang dilakukan oleh orang tua dalam rangka meningkatkan tumbuh kembang
anak agar bisa memiliki kehidupan yang berkualitas dan bisa memiliki nilai-nilai dan karakter
yang baik dalam memberikan persiapan untuk menjadi anggota masyarakat (Akhyadi &
Mulyono, 2019). Seorang akuntan diharuskan memiliki pemahaman dan keterampilan yang
baik dan keinginan terus belajar. Seseorang yang memiliki literasi yang baik sangat
dimungkinkan tidak melakukan hal yang dapat merugikan diri sendiri maupun orang lain
(Indrajaya et al., 2021). Semakin tinggi literasi seseorang, semakin tinggi pula integritas yang
dimiliki (Syuliswati, 2020; Okafor et al., 2020; Fajriyah & Agung 2021; Yulianti et al.,
2021). Dengan demikian, rumusan hipotesis penelitian adalah sebagai berikut.

H4: Pendidikan keluarga memperkuat pengaruh literasi akuntansi secara positif terhadap

komitmen tidak korupsi yang dimoderasi oleh pendidikan keluarga

Etika Profesi Akuntan Terhadap Komitmen Tidak Korupsi Dimoderasi oleh
Pendidikan Keluarga

Pendidikan keluarga berperan penting dalam menentukan karakter anak (Saepullah et al.,
2022). Nilai-nilai karakter yang ditanamkan keluarga diharapkan dapat menjadi landasan

5


http://journal.uta45jakarta.ac.id/index.php/JAM/index

Journal Akuntansi Manajerial Val. 8, No. | Juni 2023 Hal. I-14
ISSN (E): 2502-6704 http://journal.uta45jakarta.ac.id/index.php/JAM/index

anak untuk bertindak sampai dewasa. Beberapa nilai-nilai karakter yang perlu ditanamkan
oleh keluarga, seperti kedisiplinan, kejujuran, tanggung jawab, kerja keras, mandiri, dan
kesedarhanaan (Mamluah & Jalil, 2022). Nilai-nilai tersebut sejalan dengan nilai-nilai yang
harus dimiliki oleh seorang Akuntan. Akuntan sebagai salah satu profesi perlu memahami
etika dan mengimplementasikan dalam pekerjaannya. Seorang akuntan yang memegang
teguh prinsip-prinsip akuntan memiliki kecenderungan rendah untuk melakukan kecurangan
(Jeppesen, 2019; Rifai & Mardijuwono 2020). Akuntan memerlukan kontrol kendali yang
kuat untuk menjaga komitmen tidak korupsi. Sementara itu, kajian Rosa & Listiadi (2020)
dan Tambunan & Silitonga (2020) menyebutkan bahawasanya etika profesi akuntan memiliki
pengaruh terhadap persepsi dan manajemen keuangan. Dengan demikian, hipotesis penelitian
ini adalah sebagai berikut.

H5: Pendidikan keluarga memperkuat pengaruh etika profesi akuntan secara positif terhadap

komitmen tidak korupsi yang dimoderasi oleh pendidikan keluarga

Kerangka Konseptual Penelitian

Kerangka konseptual mendeskripsikan atau memberikan arahan asumsi tentan variabel
penelitian. Kerangka konseptual menjadi petunjuk dalam membuat rumusan penelitian.
Berikut hubungan antarvariabel dalam penelitian.

Pendidikan
Keluarga
H4
] ] H3
Literasi H1
Akuntansi
H \
> Komitmen Tidak
VL Korupsi

Etika Profesi
Akuntan

H2

Gambar 1 Kerangka Berpikir

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode survey dengan pendekatan kuantitatif. Objek penelitian
berupa variabel-variabel yang diteliti, yaitu literasi akuntansi, etika profesi akuntan,
komitmen tidak korupsi, dan pendidikan keluarga. Data dan sumber data terdiri atas dua,
yaitu primer dan sekunder. Pengumpulan data primer dilakukan dengan memberikan
kuesioner kepada Sarjana Akuntansi yang telah bekerja di DKI Jakarta melalui google form.
Data sekunder didapat dari studi pustaka, penelitian terdahulu, dan jurnal yang relevan.
Populasi penelitian yaitu Sarjana Akuntansi yang telah bekerja di DKI Jakarta.
Sampel penelitian sejumlah 150 responden. Teknik analisis data menggunakan Partial Least
Square berbantuan SmartPLS dengan metode penyelesaian Structural Equation Modeling
(SEM). Partial Least Square (PLS) bisa juga melakukan analisis konstruk yang dibentuk
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dengan indikator refleksif dan formatif (Tambun, Heryanto, et al., 2022). Pengujian hipotesis
dengan melihat nilai peritungan Path Coefisien pada pengujian inner model. Hipotesis
dikatakan diterima apabila nilai Tstatistik lebih besar dari Tianel 1,96 (a0 5%) yang berarti apabila
nilai Tsutistik Setiap hipotesis lebih besar dari T tabel maka dapat dinyatakan diterima atau
terbukti.

HASIL PENELITIAN
Hasil Analisis Data
Karakteristik Responden
1. Berdasarkan Jenis Kelamin
Tabel 1 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Frekuensi Persentase
Laki-laki 42 27, 7%
Perempuan 110 72,3%
Jumlah 152 100%

Berdasarkan hasil penelitian dapat dilihat bahwa responden berjenis kelamin laki-laki
berjumlah 42 orang dengan tingkat 27,7% sedangkan jenis kelamin perempuan berjumlah
110 orang dengan tingkat persentase 72,3%. Jadi dapat disimpulkan bahwa responden
terbanyak dimiliki oleh berjenis kelamin perempuan.

2. Berdasarkan Usia

Tabel 2 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

Usia Frekuensi Persentase
<25 8 5,3%
25 -30 97 63,8%
31- 35 41 27%
36-40 4 3%
>40 2 0,9%
Jumlah 152 100%
Uji Deskriptif
Tabel 3 Hasil Uji Deskripsi
Variabel Mean Std. Deviation
Literasi Akuntansi (X1) 4,2967 0,7645
Etik Profesi Akuntan (X2) 4,3344 0,8024
Pendidikan Keluarga (2) 4,2343 0,7255
Komitmen Tidak Korupsi (Y) 4,2400 0,5762

Sumber: Berdasarkan Hasil Kuesioner (2023)

Variabel literasi akuntansi (X1) memiliki nilai mean (rata-rata) sebesar 4,2967 dan standar
deviasi 0,7645. Pada variabel etika profesi akuntan (X2) memiliki nilai mean (rata-rata)
sebesar 4,3344 dan standar deviasi 0,8024. Pada variabel pendidikan keluarga nilai mean
(rata-rata) sebesar 4,2343 dan standar deviasi 0,7255.Pada variabel komitmen tidak korupsi
(Y) nilai mean (rata-rata) sebesar 4,2400 dan standar deviasi 0,5762.
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Uji Validitas
Gambar 2 Factor Loading

°
.

Berdasarkan pada nilai factor loading tersebut, bisa diketahui bahwasanya keseluruhan item
memiliki nilai >0,05. Dengan demikian, convergent validity pada masing-masing item sudah
dinyatakan valid.

Uji Reabilitas
Tabel 4 Hasil Uji Reliabilitas
Variabel AVE Composite Reability Cronbachs
Alpha
Literasi akuntansi (X1) 0,704 0,934 0,915
Pendidikan keluarga (X2) 0,686 0,929 0,908
Komitmen tidak korupsi (Y) 0,711 0,945 0,932
Pendidikan keluarga (2) 0,679 0,862 0,867

Sumber :Hasil diolah Smart PLS 3.0

Berdasarkan hasil output reliabilitas diatas, dapat disimpulkan bahwa untuk semua
dimensi dalam variabel literasi akuntansi, etika profesi akuntan, pendidikan keluarga dan
komitmen tidak korupsi memiliki composite reliability di atas 0,7 sehingga dapat
disimpulkan bahwa indikator- indikator yang digunakan pada masing-masing dimensi
mempunyai reabilitas yang cukup baik atau mampu untuk mengukur konstruknya.


http://journal.uta45jakarta.ac.id/index.php/JAM/index

Journal Akuntansi Manajerial Val. 8, No. | Juni 2023 Hal. I-14
ISSN (E): 2502-6704 http://journal.uta45jakarta.ac.id/index.php/JAM/index

Pengujian Hipotesis
Gambar 3 Output Diagram Path
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Sumber :Hasil diolah Smart PLS 3.0

Berdasarkan pada hasil output tersebut, pengaruh hubungan variabel laten eksogen
terhadap variabel laten endogen dijelaskan sebagai berikut.

1. Koefisien parameter jalur yang diperoleh dari pengaruh variabel literasi akuntansi
terhadap komitmen tidak korupsi adalah sebesar 0,497 dengan nilai Tstatistik 6,345 >
1.660 pada taraf signifikansi a = 0.05 (5%) yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh
positif dan signifikant antara literasi akuntansi terhadap komitmen tidak korupsi. Nilai
0,497 pada koefisien parameter artinya adalah semakin baik literasi akuntansi maka
meningkatkan komitmen tidak korupsi. Hasil ini dapat disimpulkan bahwa H1 diterima.

2. Koefisien parameter jalur yang diperoleh dari pengaruh variable etika profesi akuntan
terhadap komitmen tidak korupsi adalah sebesar 0,459 dengan nilai Tstatistik 5,909 >
1.660 pada taraf signifikansi a = 0.05 (5%) yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh
positif dan signifikant antara etika profesi akuntan terhadap komitmen tidak korupsi.
Nilai 0,459 pada koefisien parameter artinya adalah semakin baik etika profesi akuntan
maka meningkatkan komitmen tidak korupsi. Hasil ini dapat disimpulkan bahwa H2
diterima.

3. Koefisien parameter jalur yang diperoleh dari pengaruh variable pendidikan keluarga
terhadap komitmen tidak korupsi adalah sebesar -0,041 dengan nilai Tstatistik 0,875 <
1.660 pada taraf signifikansi a = 0.05 (5%) yang menyatakan bahwa pendidikan keluarga
tidak berpengaruh terhadap komitmen tidak korupsi. Nilai -0,041 pada koefisien
parameter artinya adalah semakin baik pendidikan keluarga maka tidak dapat
mempengaruhi komitmen tidak korupsi. Hasil ini dapat disimpulkan bahwa H3 ditolak.

4. Koefisien parameter jalur yang didapat dari pengaruh variabel literasi akuntansi terhadap
komitmen tidak korupsi dimoderasi oleh pendidikan kelaurga sebesar 0,131 dengan nilai
Tstatistik 1,307 < 1.660 pada taraf signifikansi « = 0.05 (5%) yang menyatakan bahwa
terdapat pendidikan keluarga belum mampu memoderasi pengaruh literasi akuntansi
terhadap komitmen tidak korupsi. Hasil ini dapat disimpulkan bahwa H4 ditolak.

5. Koefisien parameter jalur yang diperoleh dari pengaruh pendidikan keluarga memoderasi
pengaruh etika profesi akuntan terhadap komitmen tidak korupsi adalah sebesar -0,100
dengan nilai Tstatistik 1,029 < 1.660 pada taraf signifikansi « = 0.05 (5%) yang
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menyatakan bahwa pendidikan keluarga belum mampu memoderasi pengaruh etika
profesi akuntan terhadap komitmen tidak korupsi. Hasil ini dapat disimpulkan bahwa H5
ditolak.

Berdasarkan koefisien-koefisien parameter jalur, maka model persamaan penelitian yang

sebagai berikut.
KTK = By + 0,497 LA+ 0,459 EPA + (0,041) PK + 0,131 LA * PK + (0,100) EPA * PK + €

Pada model penelitian pertama, pengaruh literasi akuntansi terhadap komitmen tidak korupsi
mempunyai nilai koefisien regresi sebesar 0,497 artinya ketika literasi akuntansi meningkat
(bertambah 1) maka komitmen tidak korupsi akan turun sebesar 0,497. Begitu juga
sebaliknya, jika literasi akuntansi menurun (berkurang 1) maka komitmen tidak korupsi akan
meningkat. Pada model penelitian pertama, pengaruh etika profesi terhadap komitmen tidak
korupsi mempunyai nilai koefisien regresi sebesar 0,459 artinya ketika etika profesi
meningkat (bertambah 1) maka komitmen tidak korupsi akan turun sebesar 0,459 dan begitu
juga sebaliknya.

Pembahasan
Pengaruh Literasi Akuntansi Terhadap Komitmen Tidak Korupsi

Berdasarkan hasil uji Koefisien parameter jalur yang diperoleh dari pengaruh variable literasi
akuntansi terhadap komitmen tidak korupsi adalah sebesar 0,497 dengan nilai Tstatistik 6,345
> 1.660 pada taraf signifikansi a = 0.05 (5%) yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh
antara literasi akuntansi terhadap komitmen tidak korupsi. Nilai 0,497 pada koefisien
parameter artinya adalah semakin baik literasi akuntansi maka komitmen tidak korupsi akan
semakin meningkat. Hasil penelitian ini mendukung hipotesis yang pertama, dimana terdapat
pengaruh literasi akuntansi terhadap komitmen tidak korupsi. Hasil ini sejalan dengan hasil
penelitian ini Dhar et al., (2022) dan Hatta & Budiyati, (2021) yang menyatakan bahwa
literasi akuntansi pengaruh positif terhadap komitmen tidak korupsi.

Pengaruh Etika Profesi Akuntan Terhadap Komitmen Tidak Korupsi
Berdasarkan hasil uji Koefisien parameter jalur yang diperoleh dari pengaruh variable etika

profesi akuntan terhadap komitmen tidak korupsi adalah sebesar 0,459 dengan nilai Tstatistik
5,909 > 1.660 pada taraf signifikansi « = 0.05 (5%) yang menyatakan bahwa terdapat
pengaruh antara etika profesi akuntan terhadap komitmen tidak korupsi. Nilai 0,459 pada
koefisien parameter artinya adalah semakin baik etika profesi akuntan maka komitmen tidak
korupsi akan semakin meningkat. Hasil penelitian ini mendukung hipotesis yang kedua, yaitu
terdapat pengaruh etika profesi akuntan terhadap komitmen tidak korupsi. Hasil penelitian ini
sejalan dengan hasil penelitian Jeppesen (2019); Kharismawati, (2013); Latan et al., (2019);
Utami et al., (2019) yang menyatakan bahwa Etika profesi akuntan berpengaruh positif
terhadap komitmen tidak korupsi.

Pengaruh Pendidikan Keluarga Terhadap Komitmen Tidak Korupsi

Berdasarkan hasil uji Koefisien parameter jalur yang diperoleh dari pengaruh variable
pendidikan keluarga terhadap komitmen tidak korupsi adalah sebesar -0,041 dengan nilai
Tstatistik 0,875 < 1.660 pada taraf signifikansi @« = 0.05 (5%) yang menyatakan bahwa
pendidikan keluarga tidak berpengaruh terhadap komitmen tidak korupsi. Nilai -0,041 pada
koefisien parameter artinya adalah semakin baik pendidikan keluarga maka tidak
mempengaruhi komitmen tidak korupsi. Hasil penelitian ini tidak mendukung hipotesis yang
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ketiga, sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis ditolak. Berbeda dengan hasil penelitian
Rinenggo et al. (2022); Syuliswati (2020); Hidayati (2021) yang menyatakan Keluarga
berperan penting dalam memberikan pendidikan kepada anak sehingga anak terhindar dari
tindakan yang merugikan orang lain.

Pengaruh Literasi Akuntansi Terhadap Komitmen Tidak Korupsi Dimoderasi oleh
Pendidikan Keluraga

Berdasarkan hasil uji Koefisien parameter jalur yang diperoleh dari pengaruh variable literasi
akuntansi terhadap komitmen tidak korupsi memoderasi pendidikan keluarga adalah sebesar
0,131 dengan nilai Tstatistik 1,307 < 1.660 pada taraf signifikansi « = 0.05 (5%) yang
menyatakan bahwa pendidikan keluarga tidak mampu memoderasi pengaruh literasi
akuntansi terhadap komitmen tidak korupsi. Hasil penelitian ini tidak mendukung hipotesis
yang keempat, sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis ditolak. Hal ini dikarenakan
pemberian literasi akuntansi dan pendidikan dari keluar tidak dapat menjamin seseorang
untuk berkomitmen untuk tidak korupsi, namun seseorang yang korupsi biasanya di dasarkan
dengan perilaku atau kepribadian orang tersebut. Berbeda dengan hasil penelitian Syuliswati
(2020); Okafor et al., (2020); Fajriyah & Agung (2021); Yulianti et al., (2021) yang
menyatakan bahwasanya semakin tinggi literasi seseorang, semakin tinggi pula integritas
yang dimiliki.

Pengaruh Etika Profesi Akuntan Terhadap Komitmen Tidak Korupsi Dimoderasi Oleh
Pendidikan Keluarga

Berdasarkan hasil uji Koefisien parameter jalur yang diperoleh dari pengaruh variable etika
profesi akuntan terhadap komitmen tidak korupsi adalah sebesar -0,100 dengan nilai
Tstatistik 1,029 < 1.660 pada taraf signifikansi @ = 0.05 (5%) yang menyatakan bahwa
pendidikan keluarga tidak mampu memoderasi pengaruh literasi akuntansi terhadap
komitmen tidak korupsi. Hal ini dikarenakan pemberian etika profesi akuntan dan pendidikan
dari keluar tidak dapat menjamin seseorang untuk berkomitmen untuk tidak korupsi, namun
seseorang yang korupsi biasanya di dasarkan dengan perilaku atau kepribadian orang
tersebut. Hasil penelitian ini tidak mendukung hipotesis yang kelima, sehingga dapat
disimpulkan bahwa hipotesis ditolak. Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan peneliti
terdahulu Rosa & Listiadi (2020) dan Tambunan & Silitonga (2020) menyebutkan
bahawasanya etika profesi akuntan memiliki pengaruh terhadap persepsi dan manajemen
keuangan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwasanya.

1. Variabel literasi akuntansi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen
tidak korupsi.

2. Etika profesi akuntan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen tidak
korupsi.

3. Pendidikan kelurga tidak berpengaruh terhadap komitmen tidak korupsi.

4. Pendidikan keluarga belum mampu dalam memoderasi pengaruh literasi akuntansi
terhadap komitmen tidak korupsi.

5. Pendidikan keluarga belum mampu dalam memoderasi pengaruh etika profesi akuntan
terhadap komitmen tidak korupsi.
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Saran

Beberapa saran diberikan untuk menjadi bahan pertimbangan berbagai pihak yang berkaitan

dengan penelitian. Berikut beberapa saran yang diberikan.

1. Bagi sarjana akuntansi yang bekerja di Daerah Khusus Ibukota (DKI) Jakarta lebih
memahami literasi mengenai pajak dan memahami etika akuntan. Mahasiswa juga harus
mempunyai sikap etis dalam segala hal, agar perilaku etis tersebut dapat selalu
dipertahankan dan menjadi suatu kebiasaan dalam melakukan segala hal, baik di dunia
perkuliahan, dunia kerja maupun di kehidupan sehari-hari. Kemudian pada etika keluarga
tidak dapat berpengaruh, hal ini mungkin dikarenakan tidak adanya dukungan keluarga
mengenai tidak korupsi sehingga tidak dapat mempengaruhinya.

2. Bagi akademi dan peneliti selanjutnya yaitu penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat
sebagai bahan referensi berikutnya dengan menambahkan beberapa variabel yang berbeda.
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